BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”.
Sebenarnya kata “jual” dan “beli” mempunyai arti yang satu sama lainnya
bertolak belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan
menjual, sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli. Dengan
demikian, perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan dalam
satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli. Dalam
hal ini, terjadilah peristiwa hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam
perjanjian jual beli terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan
pertukaran.®®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jual beli adalah
persetujuan yang saling mengikat antara pelaku usaha, yakni pihak yang
menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga
barang yang dijual.'* Menurut Rahmat Syafe’i, jual beli secara bahasa
berarti pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain.*

Jual beli dalam bahasa Arab ialah al-bai’ yang secara etimologi

adalah:

13 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2012), hal. 139
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Artinya: “Saling menukar harta dengan harta melalui cara
tertentu.16

Sayyid Sabiq mendefinisikan jual beli “saling menukar harta dengan
harta atas dasar suka sama suka”. Pendapat lain juga menyatakan jual beli
adalah saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf)
dengan ijab dan gabul, dengan cara yang sesuai degan syara .’

Kata “tukar-menukar” atau peralihan “pemilikan” dengan
“penggantian” mengandung maksud yang sama bahwa kegiatan
pengalihan hak dan pemilikan itu berlangsung secara timbal balik atas

dasar kehendak dan keinginan bersama.'8

Menurut istilah (terminologi) jual beli, yaitu:

ol Judy Jud 45w

Artinya: “Pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan
milik”.1°

Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah
pertukaran harta atas dasar saling rela. Atau memindahkan milik dengan
ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah).? Jual beli

secara istilah adalah pertukaran barang dengan barang atau barang dengan

16 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), hal. 120

7 Ibid., hal. 121

18 Ammir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), hal.192
19 Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah..., hal. 73

20 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam..., hal. 139
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uang. Imam Nawawi menjelaskan dalam Kitab Al-Majmu’ bahwa jual beli
merupakan pertukaran harta dengan harta kepemilikan.?
Menurut M. Ali Hasan sebagaimana dikutip olen Kutbuddin Aibak,
jual beli merupakan salah satu kegiatan yang telah memasyarakat di
kalangan umat manusia dan agama Islam tentunya telah memberi
peraturan dan dasar hukum yang cukup jelas dan tegas, adapun satu sifat
yang penting dan harus dipraktikkan dalam jual beli adalah kejujuran
karena sangat penting sebagai sifat yang akan menolong manusia itu
sendiri.?
Menurut 4 ulama madzhab, pengertian jual beli ialah:
a. Madzhab Hanafiah
Jual beli dalam arti khusus ialah menukarkan benda dengan 2 mata
uang dan semacamnya atau tukar menukar barang dengan uang atau
semacamnya menurut cara yang khas, sedangkan dalam arti umum
jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta menurut cara yang
khusus, harta mencakup dzat atau uang.
b. Madzhab Malikiyah
Jual beli dalam arti umum adalah akad mu awadhah (timbal balik)
atas selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan,
sedangkan dalam artian khusus jual beli adalah akad mu ‘awadhah atas

selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan, bersifat

2L Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar ..., hal. 193
22 Kutbuddin Aibak, Kajian Fikih Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hal. 213-
214
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mengalahkan salah satu imbalannya bukan emas dan bukan perak,
objeknya jelas dan bukan utang.
c. Madzhab Syafi’iyah
Jual beli menurut syara’ ialah suatu akad yang mengandung tukar
menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan diuraiakan nanti
untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat untuk waktu
selamanya.
d. Madzhab Hanabillah
Jual beli menurut syara’ adalah tukar menukar harta dengan harta,
atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan manfaat yang
mubbah untuk waktu selamnya, bukan riba dan bukan utang.?
Beberapa pendapat di atas yang diuraikan oleh keempat ulama
mazhab dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah akad mua ‘'wadhah yakni
akad yang dilakukan oleh dua pihak, dimana pihak pertama menyerahkan
barang dan pihak kedua menyerahkan imbalan, baik berupa uang maupun
barang. Syafi’iyah dan Hanabillah mengemukakan bahwa objek jual beli
bukan hanya barang, tetapi juga manfaat, dengan syarat tukar menukar
berlaku selamanya bukan untuk sementara.
. Rukun dan Syarat Jual Beli
Jual beli dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat dan
rukunnya, begitu juga harus ada unsur kerelaan atau saling rela antara

kedua belah pihak. Jual beli sebelumnya telah ada dan dipraktikkan sejak

23 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 175-177
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zaman Rasulullah SAW. Pada prinsipnya, Rasulullah SAW mengajarkan
agar dalam pelaksanaan jual beli tidak ada pihak yang dirugikan baik dari
pihak penjual maupun pembeli.

Rukun jual beli menurut Hanafiyah adalah ijab dan kabul yang
menunjukkan sikap saling tukar menukar, atau saling memberi. Sedangkan
menurut jumhur ulama, rukum jual beli itu ada empat yaitu, penjual,
pembeli, shighat, dan mauqut alaih (objek akad).?*

a. Penjual dan pembeli
Penjual dan pembeli adalah orang yang melakukan akad jual
beli. Seorang penjual dan pembeli haruslah mempunyai ahliyah
(kecakapan) dan wilayah (kekuasaan). Syaratnya adalah:
1) Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang gila atau bodoh tidak sah
jual belinya.
2) Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa), suka sama suka.?®
3) Tidak mubazir (pemboros), sebab harta orang yang mubazir itu di

tangan walinya. Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 5:
15555 #4:25T5 16 fhusfils U3 aSd Al oz o) asdisal <laldi 1555 Y
Lyjas V35 3

Artinya: “Dan janganlah kamu serakah kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah SWT sebagai pokok
kehidupanmu, berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil

24 1bid., hal. 186
25 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), hal. 279
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harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”.
(QS. An-Nisa: 5).2

4) Balig (berumur 15 tahun ke atas/dewasa). Anak kecil tidak sah
jual belinya. Adapun anak-anak yang sudah mengerti tetapi belum
sampai umur dewasa, menurut pendapat sebagian ulama, mereka
diperbolehkan berjual beli barang yang kecil-kecil, karena kalau
tidak diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan dan kesukaran,
sedangkan agama Islam sekali-kali tidak akan menetapkan
peraturan yang mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya.

b. Objek jual beli
Objek jual beli adalah barang yang diperjualbelikan dengan
suatu harga atau uang tertentu. Syaratnya adalah:?’

1) Suci. Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang
untuk dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai yang belum
disamak.

2) Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada
manfaatnya. Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu
termasuk dalam arti menyia-nyiakan (memboroskan) harta yang
terlarang dalam Kitab Suci.?® Firman Allah SWT dalam surat Al-

Isra’ ayat 27:

(1548”4 SUagll BI85 -0 liad D5t 158 6 dddl & |

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, Tajwid, Terjemah, (Bandung:
Marwah, 2010), hal. 77

27 Sulaiman Rasjid, Figh Islam..., hal. 279

28 |bid., hal. 279-280
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Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara-saudara
setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS.
Al-Isra’: 27).2°

3) Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang
tidak dapat diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam
laut, barang rampasan yang masih berada di tangan yang
merampasnya, barang yang sedang dijaminkan, sebab semua itu
mengandung tipu daya (kecohan).

4) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang
diwakilinya, atau yang mengusahakan.

5) Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli. Zat,
bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara
keduanya tidak akan terjadi kecoh-mengecoh.

c. Akad ijab dan kabul

Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli, jual beli
belum dikatakan sah sebelum ijab kabul dilakukan, sebab ijab kabul
menunjukkan kerelaan.*® ljab menurut Hanafiyah adalah menetapkan
perbuatan yang khusus yang menunjukkan kerelaan, yang timbul
pertama dari salah satu pihak yang melakukan akad. Dari definisi
tersebut dapat dipahami bahwa ijab adalah pernyataan yang
disampaikan pertama oleh satu pihak yang menunjukkan kerelaan,

baik dinyatakan oleh si penjual, maupun si pembeli. Sedangkan

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, Tajwid, Terjemah..., hal. 284
30 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hal. 70
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menurut jumhur ulama, ijab adalah pernyataan yang timbul dari orang
yang memberikan kepemilikan, meskipun keluarnya belakangan.
Sedangkan kabul adalah pernyataan yang timbul dari orang yang

akan menerima hak milik meskipun keluarnya pertama. Penetapan
ijab dan kabul bukan dilihat dari siapa yang lebih dahulu menyatakan,
melainkan dari siapa yang memiliki dan siapa yang akan memiliki.
Dalam konteks jual beli, yang memiliki barang adalah penjual,
sedangkan yang akan memilikinya adalah pembeli. Demikian,
pernyataan yang dikeluarkan oleh penjual adalah ijab, sedangkan
pernytaan yang dikeluarkan oleh pembeli adalah kabul. Menurut
ulama yang mewajibkan lafaz, lafaz itu diwajibkan memenuhi
beberapa syarat:

1) Keadaan ijab dan kabul berhubungan. Artinya, salah satu dari
keduanya pantas menjadi jawaban dari yang lain dan belum
berselang lama.

2) Makna keduanya hendaklah mufakat (sama) walaupun lafaz
keduanya berlainan.

3) Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain.

3. Landasan Hukum Jual Beli
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat

manusia yang mempunyai landasan kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah.

31 Sulaiman Rasjid, Figh Islam..., hal. 280-282
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Terdapat sejumlah ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli,

diantaranya dalam surat Al- Bagarah ayat 275:

(YVo).... .t &5 &l i sy

Artinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.” (QS. Al-Bagarah: 275).%

Ayat di atas merupakan dalil nagli mengenai diperbolehkannya akad
jual beli. Ayat di atas menjelaskan bahwa jual beli itu diperbolehkan oleh
Allah SWT bahkan dihalalkan dan riba diharamkan. Selanjutnya pada Al-
Qur’an surat Al-Bagarah ayat 282 juga menjelaskan tentang jual beli

sebagai berikut:

5556 2od &s Ay 3%y 120135 13 15T i @ g

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kami
bermua’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya.” (QS. Al-Bagarah: 282).%

Ayat di atas menjelaskan hendaknya dalam melakukan jual beli tidak
saling menyulitkan karena hal tersebut termasuk kefasikan terhadap diri
sendiri. dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29 juga menjelaskan bahwa
jual beli haruslah dilandasi dengan suka sama suka antara kedua belah

pihak, sebagai berikut:
PFF5E 0555 0T bl 1532 0l LIS Y 1l 2ol i g

32 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, Tajwid, Terjemah..., hal. 47
33 Ibid., hal. 48
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Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah SWT adalah
Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29).3*

Selain harus ada saling suka sama suka dalam melakukan jual beli,
dalam ayat di atas juga melarang memakan harta sesama manusia dengan
cara yang tidak baik dan cara mencari keuntungan yang tidak sah dan
melanggar syari’at seperti riba, perjudian dan yang serupa dengan itu dari
macam-macam tipu daya yang tampak seakan-akan sesuai dengan hukum
syari’at tetapi Allah SWT mengetahui bahwa apa yang dilakukan itu hanya
suatu tipu muslihat dari si pelaku untuk menghindari ketentuan hukum
yang telah digariskan oleh syari’at Allah. Allah SWT mengecualikan dari
larangan ini pencaharian harta dengan jalan perdagangan (perniagaan)
yang dilakukan atas dasar suka sama suka oleh kedua belah pihak yang
bersangkutan.

Untuk menjaga agar dalam jual beli tidak terjadi pratik yang
berakibat pada timbulnya kerugian pada penjual atau pembeli, maka Islam
memberikan perhatian agar pihak penjual atau pembeli mengetahui barang
yang dijual atau dibelinya, baik kuantitasm maupun ukurannya, bahkan
harga dari barang yang diperjualbelikan.

Kejujuran dalam berbisnis merupakan aspek penting, terutama yang

berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan jenis barang Yyang

% 1bid., hal. 83
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diperjualbelikan. Kesengajaan menyembunyikan cacat atau kekurangan
pada objek akan merugikan pembeli.

Dalam beberapa hadis Rasulullah SAW juga menjelaskan bahwa jual
beli yang sah adalah jual beli yang dilandasi rasa suka sama suka kedua

belah pihak sebagai berikut:

2P e G
Artinya: “Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama
suka.” (HR Ibnu Majah).®

Hadis yang diriwayatkan oleh:

100 ey ade 0 Lo 0 505 8T el 3 oS5 32 oy 3 B o2
cif GG WO L g Wl 30 g BAs dp B d G Sl oszd

s

3905 gl olgy — 5L 51 BEG 5 335 g1 JB sl 2e S5

Artinya: “Dari Abdillah bin al-Harits, dari Hakim bin Hizam
bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: Dua orang yang melakukan jual
beli mempunyai hak khiyar dalam jual belinya selama mereka belum
berpisah, jika keduanya jujur dan keduanya menjelaskan (transparan),
niscahya diberkahi dalam jual beli mereka berdua, dan jika mereka
berdua menyembunyikan atau berdusta, niscahya akan dicabut
keberkahan dari jual beli mereka berdua. Abu dawud berkata "sehingga
mereka berdua berpisah atau melakukan jual beli dengan akad khiyar.”
(HR Bukhari).®®

Berdasarkan hadis tersebut dapat dinyatakan bahwa apabila
seseorang melakukan jual beli dan tawar menawar dan tidak ada

kesesuaian harga antara penjual dan pembeli, si pembeli boleh memilih

35 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah Al Quzwaini, Sunan lbnu
Majah, no. 2185
36 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, no. 1937
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akan meneruskan jual beli tersebut atau tidak. Apabila akad (kesepakatan)
jual beli telah dilaksanakan dan terjadi tempat akad, keduanya tidak boleh
membatalkan jual beli yang telah disepakatinya.®’

Rasulullah SAW juga ketika ditanya tentang pencaharian yang lebih

baik, Rasullullah SAW menjawab:

—n

S 86 0 B9 e J6 LT n K
Artinya: "Seorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli
yang mabrur." (HR Ahmad).3®
4. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, diantaranya:
a. Ditinjau dari segi bendanya

1) Jual beli benda yang kelihatan, yaitu jual beli yang pada waktu
akad, barangnya ada di hadapan penjual dan pembeli.

2) Jual beli salam, atau bisa juga disebut dengan pesanan. Dalam jual
beli ini harus disebutkan sifat-sifat barang dan harga harus
dipegang ditempat akad berlangsung.

3) Jual beli benda yang tidak ada yaitu jual beli dimana barang yang
diperjual belikan tidak bisa dilihat.%

b. Ditinjau dari segi pelaku atau subjek jual beli
1) Dengan lisan, akad yang dilakukan dengan lisan atau perkataan.

Bagi orang bisu dapat diganti dengan isyarat.

87 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar ..., hal. 193

38 Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad Al Marwazi Al Baghdadi, Al-
Musnad, no. 16628

%9 Hendi Suhendi, Figh Muamalah..., hal. 75
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2) Dengan perantara, misalnya dengan tulisan atau surat menyurat.
Jual beli ini dilakukan oleh penjual dan pembeli, tidak dalam satu
majlis akad, dan ini dibolehkan menurut syara’.

3) Jual beli dengan perbuatan, yaitu mengambil dan memberikan
barang tanpa ijab kabul. Misalnya seseorang mengambil mie
instan yang sudah bertuliskan label harganya. Menurut sebagian
ulama Syafi‘iyah hal ini dilarang karena ijab kabul adalah rukun
dan syarat jual beli, namun sebagian Syafi‘iyah lainnya seperti
Imam Nawawi membolehkannya.

c. Ditinjau dari segi hukumnya
Jual beli dinyatakan sah atau tidak sah bergantung pada
pemenuhan syarat dan rukun jual beli yang telah dijelaskan di atas.

Dari sudut pandang ini, Hanafiyah membaginya menjadi dua, yaitu:*

1) Shahih, yaitu jual beli yang disyariatkan dengan memenuhi asal
dan sifatnya atau dengan ungkapan lain, jual beli shahih adalah
jual beli yang tidak terjadi kerusakan, baik pada rukunnya

maupun syaratnya.

2) Ghairu shahih, yaitu jual beli yang tidak dibenarkan sama sekali
oleh syara’ dan dinamakan jual beli bathil atau jual beli yang
disyariatkan dengan terpenuhi pokoknya (rukunya), tidak

sifatnya, dan ini dinamakan jual beli fasid.

40 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hal. 201
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Sedangkan menurut Syafiiyah membedakan jual beli menjadi
dua, yaitu:
1) Shahih, yaitu jual beli yang memenuhi syarat dan rukunnya.
2) Bathil, adalah jual beli yang rukun dan syarat jual beli tidak
terpenuhi, dan tidak diperkenankan oleh syara’. Misalnya jual
beli atas barang yang tidak ada (bai’ al-ma’dum), jual beli janin di
dalam perut ibu dan jual beli buah yang tidak tampak, jual beli
barang yang zatnya haram dan najis, seperti babi, bangkai dan
khamar.*!
5. Larangan Dalam Jual Beli
Jual beli yang dilarang dari segi kerugian, seperti yang disebabkan
oleh kesamaran. Kesamaran terdapat pada perkara yang dijual dari segi
ketidaktahuan terhadap ketentuan obyek perikatan atau terhadap penentuan
perikatan itu sendiri terhadap keadaan harga dan barang yang dijual,
terhadap masa pembayaran harga, tentang wujudnya harga atau tidak
menguasainya. Adapun larangan-larangan dalam jual beli sebagai berikut:
a. Riba
Asal makna riba menurut bahasa Arab ialah lebih (bertambah).
Adapun yang dimaksud di sini menurut istilah syara’ adalah akad
yang terjadi dengan penukaran yang tertentu, tidak diketahui sama

atau tidaknya menurut aturan syara’, atau terlambat menerimanya.

41 1bid., hal. 202
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Beberapa macam riba:

1) Riba fadl (menukarkan dua barang yang sejenis dan tidak sama).

2) Riba qgard (utang dengan syarat ada keuntungan bagi yang
memberi utang).

3) Riba yad (berpisah dari tempat akad sebelum timbang terima).

4) Riba nasa’ (disyaratkan salah satu dari kedua barang yang
dipertukarkan ditangguhkan penyerahannya).

Sebagian ulama membagi riba itu atas tiga macam saja, yaitu
riba fadl, riba yad, dan riba nasa’. Riba gard termasuk ke dalam riba
nasa’. Barang-barang yang berlaku riba padanya ialah emas, perak,
dan makanan yang mengenyangkan atau yang berguna untuk yang
mengenyangkan, misalnya garam. Jual beli barang tersebut kalau
sama jenisnya seperti emas dengan emas, gandung dengan gandum,
diperlukan tiga syarat yaitu tunai, serah terima, dan sama
timbangannya. Kalau jenisnya berlainan, tetapi ‘ilat ribanya berlainan
seperti perak dengan beras, boleh dijual bagaimana saja seperti
barang-barang yang lain, berarti tidak diperlukan suatu syarat dari tiga
itu.*?

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 130:

Oyl ST i 1,0 et G 0 8T Y 18T 2,

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

memakan riba yang berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada

42 Sulaiman Rasjid, Figh Islam..., hal. 290
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Allah SWT supaya kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Surat Ali
Imran:130).%3

Ayat di atas menjelaskan bahwa riba itu betul-betul dilarang

dalam Islam.

b. Gharar

Gharar adalah sesuatu yang tidak diketahui bahaya dikemudian
hari, dari barang yang tidak diketahui hakikatnya. Jual beli gharar
adalah jual beli yang mengandung unsur-unsur penipuan dan
penghianatan, baik dari ketidakjelasan dalam objek jual beli atau
ketidakpastian dalam pelaksanaannya. Dasar tidak diperbolehkannya
jual beli gharar yaitu hadis Nabi dari Abu Hurairah menurut riwayat

Muslim:
o5 sl s 52 dlos e Jo b O35 B J6 5k o 02

(ke 3135) 40 -

Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasannya: Rasulullah SAW

melarang jual beli dengan cara hashah (melempar batu/kerikil) dan
jual beli yang mengandung unsur penipuan.” (HR. Muslim).**

Islam sangat melarang segala bentuk penipuan, untuk itu Islam

sangat menuntut suatu perdagangan yang dilakukan secara jujur dan

amanah.

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, Tajwid, Terjemah..., hal. 66
4 Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim,

no. 2783
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c. Maysir

Dalam peraturan Bank Indonesia No. 7/46/PBI1/2005 dalam
penjelasan pasal 2 ayat 3 menjelaskan bahwa maysir adalah transaksi
yang mengandung perjudian, untung-untungan atau spekulatif yang
tinggi. Kata maysir dalam arti harfiahnya adalah memperoleh sesuatu
dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan
tanpa bekerja. Oleh karena itu disebut berjudi.

Prinsip berjudi itu adalah terlarang, baik itu terlibat secara
mendalam maupun hanya berperan sedikit saja atau tidak berperan
sama sekali. Dalam berjudi kita menggantungkan keuntungan hanya
pada keberuntungan semata, bahkan sebagian orang yang terlibat
melakukan kecurangan, kita mendapatkan apa yang semestinya kita

tidak dapatkan, atau menghilangkan suatu kesempatan.*®

B. Member Card
1. Pengertian Member Card
Member card atau dalam bahasa Arabnya Bithagatu at Takhfidh
adalah kartu yang mana pemiliknya akan mendapatkan diskon dari harga
barang-barang atau beberapa pelayanan yang diberikan oleh perusahan-
perusahan tertentu. Kartu diskon biasanya diterbitkan oleh perusahaan jasa

iklan yang nantinya akan mencari toko-toko atau perusahaan yang mau

% Ali Masjiono Taufik, “Hubungan Maisir, Gharar, dan Riba dengan Strah/tegi
Pembiayaan Berbasis Syariah di Bank Muamalat Indonesia”, Account: Jurnal Akuntansi,
Keuangan, dan Perbankan, Vol. 3, No. 2, Juni 2016, hal. 352, dalam https://akuntansi.pnj.ac.id
diakses pada 6-9-2019


https://akuntansi.pnj.ac.id.com/
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memberikan kartu diskon. Bisa pula kartu diskon diterbitkan oleh
perusahaan/toko yang akan memberikan diskon itu sendiri diantara
tujuannya adalah untuk menarik pelanggan supaya setia berlangganan
kebutuhan di tempat mereka walaupun perusahaan mendapat untung
sedikit.*®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kartu adalah kertas tebal
yang tak seberapa besar, biasanya persegi panjang (untuk berbagai
keperluan). Dan kartu anggota adalah kartu berisi keanggotaan
perserikatan yang berisi nama, alamat rumah, kantor, dan sebagainya.*’

Keanggotaan merupakan suatu pengakuan sebagai pelanggan yang
bergabung dalam suatu organisasi perusahaan atau kelompok secara resmi
dan diakui. Pentingnya kenyataan yang terjadi bahwa pelanggan akan
menjadi salah satu individual ataupun anggota dalam member dari sebuah
perusahaan.*®

Menurut Riset Pemasaran dan Konsumen dalam buku Panduan Riset
dan Kajian: Kepuasan, Prilaku Pembelian, Gaya Hidup, Loyalitas dan
Persepsi Resiko dikatakan bahwa kartu member atau kartu pelanggan
bukanlah barang baru dalam dunia bisnis. Banyak perusahaan mulai dari
fashion, department store, supermarket, restoran hingga perusahaan

penerbangan telah menerapkan pemakaian kartu pelanggan. Salah satu

% Hukum Menggunakan Member Card, dalam https://www.ahmadzain.com/read/karya-
tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/ diakses pada 25-11-2018

47 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., hal. 326

4 Johan Santoso dan Nugroho Alammjaya Sutjipto, "Persepsi Konsumen Terhadap
Membership Card dan Pengaruhnya Terhadap Loyalitas Konsumen di Narita Hotel Surabaya",
Journal Article: Jurnal Hospitality dan Manajemen Jasa, Vol. 4, No. 1, Dessember 2015, hal. 3,
dalam http://studentjournal.petra.ac.id diakses pada 20-10-2019


https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
http://studentjournal.petra.ac.id/
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cara mengunci loyalitas pelanggan ini cukup diminati karena dinilai
efektif.*®

Pendapat lain mengemukakan bahwa member card adalah sebuah
kartu yang biasanya dipakai untuk berbagai keperluan yang berhubungan
dengan keanggotaan dari sebuah organisasi, perusahaan, club atau sebuah
perkumpulan yang lebih kecil. Kartu anggota atau "member card" adalah
sebuah kartu yang merupakan identitas seseorang dengan data mengenai
nama dan nomor keanggotaannya. Pada sebagian organisasi, foto anggota
akan dicantumkan di dalam member card. Umumnya member card dibuat
dari bahan plastik pvc seperti bahan kartu atm atau kartu kredit.

Member card sering juga digunakan oleh perusahaan seperti
perusahaan retail, asuransi, butiq, salon, restaurant atau tempat lainnya
untuk memberi kepada membernya fasilitas potongan harga (discount)
apabila pemegang kartu member berbelanja dan bertransaksi. Untuk
mendapatkan kartu member biasanya yang bersangkutan harus menjadi
anggota dulu. Menjadi anggota sebuah perkumpulan, perusahaan bisnis
atau organisasi dapat dilakukan dengan cara registrasi ke perusahaan
tersebut. Ada beberapa perusahaan yang mengenakan biaya admistrasi dan
sebagian lagi memberikannya secara cuma-cuma alias gratis. Pada
perusahaan-perusahaan yang sifathya memberikan peluang bisnis sudah

tentu biasanya mendaftarkan keanggotaannya bukan cuma sekedar

4 Ujang Sumarwan, dkk, Panduan Riset dan Kajian: Kepuasan, Prilaku Pembelian, Gaya
Hidup, Loyalitas dan Persepsi Resiko, (Bogor: IPB Press, 2011), hal. 96
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mendaftar tetapi rata-rata akan 'diharuskan' membeli produk mereka baik
produk barang maupun produk jasa.>®

Dengan demikian menurut peneliti member card merupakan Kkartu
yang memuat identitas pemiliknya, dan dapat digunakan saat berbelanja di
suatu tempat tertentu serta menawarkan program yang dibuat oleh suatu
perusahaan untuk membangun kesetiaan dari anggotanya dengan tujuan
agar para anggotanya merasa diistimewakan dan lebih memilih perusahaan
yang menerbitkan member card.

2. Manfaat Member Card

Image perusahaan secara tidak langsung bergantung pada kualitas
produk dan metode promosi yang dilakukan saat ada produk baru yang
diluncurkan. Saat sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa ataupun
barang ingin memperkenalkan produk atau layanan baru yang dimilikinya,
seringkali yang dilakukan adalah memberikan member card pada
pelanggan. Bagi pelanggan, keuntungan yang didapat diantaranya:

a. Mendapatkan harga khusus pada saat pembelian produk. Implementasi
yang paling sering dari penyediaan manfaat financial adalah dengan
menjalankan frequency marketing programs seperti pemberian reward
berupa diskon khusus apabila pelanggan sering melakukan pembelian

atau apabila membeli dalam jumlah yang besar.>!

% Hukum Menggunakan Member Card, dalam https://www.ahmadzain.com/read/karya-
tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/ diakses pada 29-11-2018

51 Serli Wijaya dan Sienny Thio, “Implementasi Membership Card dan Pengaruhnya Dalam
Meningkatkan Loyalitas Pengunjung Restoran di Surabaya”, Jurnal Manajemen Perhotelan, Vol.
2, Desember 2006, hal. 4, dalam http://fportfolio.petra.ac.id diakses pada 6-9-2019


https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
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b. Mengetahui penawaran terbaru yang diberikan oleh perusahaan
penyedia jasa. Dengan demikian, saat ada produk yang benar-benar
dibutuhkan, pelanggan bisa langsung membelinya tanpa prosedur
yang bertele-tele.

c. Pelanggan bisa mendapatkan poin yang umumnya akan berlaku untuk
pengundian hadiah khusus member.

d. Pelanggan juga bisa mendapatkan bonus saat berbelanja produk
tertentu dalam jumlah tertentu.

e. Adanya ikatan sosial bahkan persahabatan baik antara perusahaan
dengan pelanggan, maupun antara pelanggan yang satu dengan
pelanggan yang lainnya. Implementasi dari penyediaan manfaat sosial
(social benefit) paling mudah adalah berusaha mengingat nama
pelanggan secara individu

f. Memudahkan pelanggan untuk bertransaksi dengan perusahaan.
Seperti perusahaan pengirim barang, yang melengkapi pelanggan
dengan sistem online sehingga setiap pelanggan dapat menelusuri
status dokumen atau barang mereka yang dikirim lewat perusahaan ini
dengan cara mengakses secara online pada situs resmi perusahaan.>?

Beragam keuntungan dari sisi pelanggan diatas, tentunya juga akan
dirasakan oleh perusahaan, seperti:>

a. Menunjukkan image yang positif pada konsumen. Ketika sebuah

perusahaan yang bergerak di bidang jasa pelayanan maupun penjualan

52 1bid., hal. 5
5 Hukum Menggunakan Member Card, dalam https://www.ahmadzain.com/read/karya-
tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/ diakses pada 25-11-2018


https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
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produk meluncurkan membercard, tentu konsumen yang memilikinya
akan mendapatkan informasi terbaru dari beragam layanan yang
diluncurkan oleh perusahaan bersangkutan. Dengan kecepatan
informasi  yang diterima, kepuasan konsumen pada layanan
perusahaan akan meningkat dan hal inilah yang membuat perusahaan
jasa memiliki image positif dimata masyarakat.

Menjalin hubungan baik dengan konsumen. Ketika sebuah perusahaan
meluncurkan member card, ada hubungan timbal balik yang akan
semakin terjalin baik dengan konsumen. Terlebih ketika fitur yang ada
didalam membercard dibuat benar-benar menguntungkan konsumen.
Dengan adanya member card, perusahaan juga bisa memberi
penawaran khusus pada konsumen tertentu setelah melakukan
transaksi khusus.

Memberikan kemudahan pada konsumen untuk mengenali produk
baru. Ketika sebuah perusahaan ingin meluncurkan produk baru, ada
kemudahan yang diberikan oleh perusahaan pada konsumen berupa
kesempatan lebih awal dibanding konsumen lainnya untuk mengenali
produk baru milik perusahaan. Review yang diberikan oleh konsumen
juga membantu inovasi yang dilakukan oleh perusahaan berlangsung
lebih cepat.

. Branding produk. Saat perusahaan yang meluncurkan member card
juga meluncurkan produk baru, konsumen yang memiliki member

card umumnya bisa mencoba produk baru lebih dulu dibandingkan
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konsumen umum. Saat konsumen dengan member card memberi
review yang sangat positif, hal tersebut bisa bermanfaat sebagai teknik
branding.

e. Mengetahui data pemilik member card. Perusahaan yang memberikan
kemudahan dalam bentuk member card pada konsumennya secara
tidak langsung akan mengetahui data dari pemilik member card. Hal
inilah yang bisa digunakan untuk mempercepat proses promosi
produk. Perusahaan yang bersangkutan bisa mengirim email promosi
perusahaan atau memberitahu secara langsung saat konsumen pemilik
member card menang undian tertentu.

3. Jenis dan Macam-Macam Member Card

Member card memiliki 2 jenis kartu yaitu kartu anggota yang
didapatkan secara gratis dan kartu anggota yang diperoleh dengan cara
membayar uang iuran keanggotaan atau uang pendaftaran anggota. Untuk
mendapatkan kartu anggota secara gratis biasanya konsumen akan dimintai
data pribadi seperti KTP, SIM atau kartu identitas lainnya untuk mengisi
data keanggotaan, bisanya yang menawarkan kartu anggota secara gratis
adalah pusat-pusat perbelanjaan, supermarket ataupun hotel. Sedangkan
untuk kartu anggota yang mengharuskan memberikan uang iuran
pendaftaran teknis pendaftaraanya sama hanya saja biasanya ada jeda
waktu menunggu pembuataan kartu yang sudah terisi identitas konsumen

yang memegang kartu anggota tersebut, kartu anggota seperti ini
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kebanyakan ditawarkan boleh line-line merk fashion, tempat fitnes ataupun

tempat hiburan seperti water park.

Untuk macam-macam kartu anggota ada beberapa macam yaitu:

a. Free Member Card yang mana kartu keanggotaannya didapatkan
secara gratis (cuma-cuma) atau sekedar membayar biaya pembuatan
kartu.

b. Special Member Card yang mana transaksi terjadi dari dari dua pihak
saja, penyelenggara yang mengeluarkan kartu, dan anggota atau
peserta yang membeli kartu.

c. Common Member Card yang mana transaksi terjadi dari tiga pihak,
penyedia barang dan jasa, penyelenggara yang mengeluarkan kartu,
serta anggota atau peserta yang membeli kartu.>*

. Transaksi Menggunakan Member Card

Harga merupakan komponen yang langsung berhubungan dengan
laba perusahaan. Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas
barang yang dijual. Oleh karena itu penetapan harga mempengaruhi
pendapatan total dan biaya total. Harga memiliki dua peranan utama dalam
proses pengambilan keputusan para pembeli yaitu peran alokasi dan peran
informasi. Peran alokasi dari harga adalah fungsi harga dalam membantu
pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat tertinggi yang
diharapkan. Sedangkan peran informasi adalah fungsi harga dalam

mendidik konsumen mengenai faktor produk misalnya kualitas.

% 1bid.
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Banyak kalangan yang menyatakan bahwa fasilitas fisik berkaitan
erat dengan kepuasan konsumen dan loyalitas konsumen, terutama untuk
perusahaan jasa.>® Youti memberikan definisi mengenai fasilitas fisik
adalah segala sesuatu baik benda maupun jasa yang menyertai pelayanan
yang diberikan oleh perusahaan baik perusahaan jasa, dagang, maupun
perusahaan industri.*

Menurut Kotler, pelayanan adalah setiap kegiatan atas unjuk kerja
yang ditawarkan oleh salah satu pihak kepada pihak lain yang secara
prinsip intangible dan tidak menyebabkan pemindahan kepemilikan
apapun. Produksinya bisa juga tidak terikat pada suatu produk fisik.>’

Sebuah fasilitas dapat diartikan bahwa manusia, material, dan mesin
dikumpulkan menjadi satu dan tujuannya untuk dapat menghasilkan
produk berupa barang maupun jasa.*®

Perilaku keanggotaan yang menggunakan member card terdiri dari:
a. Retention, yaitu anggota yang memperbaharui keanggotaannya dari

satu tahun ke tahun berikutnya.
b. Participation, yaitu batasan atau tahapan dimana anggota

mengkonsumsi pelayanan/jasa yang diberikan oleh asosiasi.

% Johan Santoso dan Nugroho Alamjaya Sutjipto, "Persepsi Konsumen Terhadap
Membership Card dan Pengaruhnya Terhadap Loyalitas Konsumen di Narita Hotel Surabaya",
Journal Article: Jurnal Hospitality dan Manajemen Jasa, Vol. 5, No. 2, September 2013, hal. 3-4,
dalam https://www.neliti.com/id/publications diakses pada 6-12-2019

%6 Oka A. Youti, Strategi Pemasaran Hotel, (Jakarta: Gramedia, 2001), hal. 12

57 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prnsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2008),
hal 167

% Johan Santoso dan Nugroho Alamjaya Sutjipto, "Persepsi Konsumen Terhadap
Membership Card dan Pengaruhnya Terhadap Loyalitas Konsumen di Narita Hotel Surabaya",
Journal Article: Jurnal Hospitality dan Manajemen Jasa, Vol. 5, No. 2, September 2013, hal. 3-4,
dalam https://www.neliti.com/id/publications diakses pada 6-12-2019


https://www.neliti.com/id/publications
https://www.neliti.com/id/publications
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c. Coproduction, yaitu tahapan atau batasan dimana anggota dilibatkan

dalam produksi dari produk, pelayanan, dan pemasaran asosiasi.*®
Adapun program yang dapat diperoleh pelanggan yang
menggunakan membership card sebagai berikut:

a. Layanan yang siap sedia, profesional, serta ramah.

b. Perhatian penuh dan tak terbagi setiap kali pelanggan melakukan
bisnis dengan perusahaan.

c. Produk dan layanan yang berkualitas.

d. Pemenuhan kebutuhan yang konsisten dengan harapan layanan yang
masuk akal.

e. Staf yang kompeten, berpengetahuan dan berlatih baik.

f. Perhatian pada semua detail setiap kali mereka mengakses sistem
layanan pelanggan perusahaan. Keuntungan seluruh sumber daya, tim
kerja dan jaringan kerja perusahaan untuk memberikan layanan
superior jangka lama. Saluran komunikasi yang terbuka untuk umpan
balik, komplain, atau terima kasih. Harga yang pantas untuk produk
dan layanan perusahaan.

Wijaya menyatakan manfaat yang diterima pelanggan dengan

memiliki member card adalah manfaat financial yang berupa diskon,

% Tan Danny Stevano, "Pengaruh Kepuasan Pelanggan Membership Card Oriflame
Terhadap Loyalitas Pelanggan pada Kosmetika Oriflame di Yogyakarta”, Skripsi, (Universitas
Kristen Satya Wacana Salatiga: 2012), hal. 6
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bonus produk atau hadiah berdasarkan pengumpulan poin, mendaparkan
pelayanan yang lebih baik.®°

Diskon adalah pengurangan sejumlah uang dari harga biasa selama
periode waktu tertentu. Diskon adalah pengurangan dari harga dalam
daftar yang diberikan oleh penjual kepada pembeli yang menyerahkan
sejumlah fungsi pemasaran atau menyediakan sendiri fungsi tersebut.5!

Berbagai bentuk diskon meliputi diskon tunai, pengurangan harga
bagi pembeli yang akan membayar tagihan mereka dengan segera. Ada
pula yang disebut diskon kuantitas yaitu pengurangan harga bagi pembeli
yang membeli dalam volume besar. Diskon semacam ini menyediakan
insentif bagi pelanggan yang membeli lebih banyak dari satu penjual
tertentu, dan buka dari berbagai sumber berbeda.5?

Sistem poin mengkonversi sejumlah uang yang nantinya dapat
digunakan sebagai kas. Sedangkan hadiah adalah barang yang ditawarkan
secara cuma-cuma atau dengan harga sangat miring sebagai insentif untuk
membeli suatu produk. Hadiah mengacu kepada hadiah gratis untuk

pembeli.

80 Serli Wijaya dan Sienny Thio, "Implementasi Membership Card dan Pengaruhnya Dalam

Meningkatkan Loyalitas Pengunjung Restoran di Surabaya", Journal Article: Jurnal Manajemen
Perhotelan, Vol. 2, No. 1, Januari 2006, hal. 7, dalam https://fdokumen.com/download/wijaya-
serli-dan-sienny-thio diakses pada 3-12-2019

61 Joseph P. Cannon, William D. Perreault, dan Jerome McCarthy, Pemasaran Dasar

(Pendekatan Manajemen Global), (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hal. 192

62 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prusip Pemasaran..., hal. 9


https://fdokumen.com/download/wijaya-serli-dan-sienny-thio
https://fdokumen.com/download/wijaya-serli-dan-sienny-thio
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5. Member Card Ditinjau dari Hukum Islam

Ada sebagian ulama yang membolehkan penggunaan member card
ini dengan beberapa alasan yaitu:

a. Pada dasarnya semua muamalah adalah halal sampai ada dalil yang
mengharamkan.

b. Bahwa harga kartu merupakan upah untuk penyelenggara karena telah
menjadi perantara kepada para penyedia jasa agar mereka memberikan
diskon kepada para anggota member card. Upah seperti ini dibolehkan
karena termasuk upah dari sebuah kerja.

c. Adanya gharar di dalam member card bukanlah gharar yang
diharamkan syari’ah, karena dikatagorikan gharar yang sedikit.
Sedangkan gharar yang diharamkan adalah gharar dimana suatu
transaksi antara kedua belah pihak, terdapat kemungkinkan satu pihak
mendapatkan keuntungan di atas kerugian pihak lain.

d. Member card yang diberikan secara cuma-cuma boleh diguanakan
dalam transaksi karena hukumnya hibah walaupun mendapatkan
beberapa fasilitas karena hukumnya hibah jadi diperbolehkan.%

Para ulama kontemporer sepakat bahwa boleh hukumnya
menerbitkan serta menggunakan kartu diskon yang diberikan secara cuma-
cuma kepada para pelanggan. Seperti kartu diskon yang diterbitkan oleh
beberapa maskapai penerbangan, dimana pemegangnya berhak mendapat

berbagai fasilitas, misalnya, potongan harga tiket.

8 Erwandi Tarmizi, “Hukum Kartu Diskon”, dalam https://pengusahamuslim.com, Edisi
Maret 2012, diakses pada 15-09-2019


https://pengusahamuslim.com/
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Keterangan ini merupakan keputusan Majma’ Al-Figh Al-Islami
(divisi fikih OKI), No. 127 (1/14) tahun 2003, yang berbunyi, "Kartu
diskon yang diterbitkan oleh hotel, maskapai penerbangan dan beberapa
perusahaan yang memberikan fasilitas yang mubbah bagi pemegang kartu
yang telah memenuhi poin tertentu, hukumnya boleh jika kartu diberikan
secara cuma-cuma".®*

Hal ini dibolehkan, karena akad yang terjadi antara penerbit kartu
dan pemegang kartu adalah akad hibah, sehingga sekalipun asas kerja
kartu diskon mengandung unsur gharar disebabkan ketidak-jelasan
potongan harga barang yang didapatkan dan berapa besarnya potongan
saat menerima kartu, tidak mempengaruhi keabsahan akad. Sebagaimana
yang telah dijelaskan.

Adapun ulama kontemporer yang menyatakan kerharamannya,
mereka menyatakan alasan-alasan sebagai berikut:

a. Member card mengandung gharar. Karena anggota sudah membayar
kartu, dengan tujuan mendapatkan diskon dari harga barang atau jasa
yang ditawarkan, padahal dia tidak mengetahui jumlah diskon yang
akan diterimanya, mungkin saja jumlahnya lebih kecil dari harga kartu
itu sendiri, bisa jadi lebih besar dari harga kartu tersebut. Hal ini
merupakan gharar yang diharamkan di dalam Islam.

b. Di dalam member card terdapat unsur spekulatif, karena anggota yang

telah membayar kartu dengan harga tertentu tidak tahu apakah dia

% Hukum Menggunakan Member Card, dalam https://www.ahmadzain.com/read/karya-
tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/ diakses pada 25-11-2018


https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/262/hukum-menggunakan-member-card/
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akan untung dalam transaksi ini, atau akan merugi. Jika dia
menggunakan Kkartu tersebut secara terus menerus, mungkin dia akan
beruntung, tetapi sebaliknya jika dia tidak memakainya kecuali hanya
sedikit saja, atau tidak memakainya sama sekali, tentunya dia akan
merugi. Ini adalah bentuk perjudian yang diharamkan Islam.

Member card ini di dalamnya terdapat unsur penipuan dengan tujuan
menguras harta orang lain. Karena sebagian besar diskon yang
dijanjikan di dalam member card ini hanya sekedar iming-iming yang
jauh dari kenyataan. Begitu juga sebagain dari harga barang-barang
yang di diskon ternyata dinaikkan terlebih dahulu, sehingga terkesan
bahwa harga tersebut adalah harga diskon padahal sebenarnya tidaklah
demikian.

Member card ini banyak menimbulkan perselisihan dan pertengkaran,
khususnya antara anggota dengan pihak penyedia barang dan jasa,
yang kadang mereka tidak mau memberikan diskon sebagaimana yang
dijanjikan oleh pihak yang mengeluarkan member card. Hal seperti ini
harus dicegah dan dilarang.

Berdasarkan uraian pendapat-pendapat di atas, menurut peneliti,

adapun kartu diskon yang pemegangnya disyaratkan membayar iuran

keanggotaan atau membeli Kkartu tersebut, maka tidak diperbolehkan

karena ada unsur riba dan gharar di dalamnya.®®

% 1bid.
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C. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran kajian kepustakaan yang peneliti lakukan,
berikut ada beberapa penelitian yang terkait dengan permasalahan yang ada
dalam penelitian ini. Tujuan kajian ini adalah untuk menghindari plagiasi dan
tidak ada persamaan pembahasan dengan penelitian yang lain. Maka dari itu
diperlukannya penjelasan menganai topik penelitian yang peneliti teliti
berkaitan dengan penelitian yang dahulu adalah:

Skripsi Praktek Pemberlakuan Member Card dalam Transaksi Jual
Beli Ditinjau dari Sudut Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Mirota Kampus C
Simanjuntak Yogyakarta) karya Yenisa Destrihani Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Jurusan Mu’amalat Fakultas [lmu Syari’ah dan Hukum,
di dalam skripsi ini dijelaskan tentang praktek pemberlakuan Member Card
dalam transaksi jual beli ditinjau dari sudut etika bisnis Islam yang pada
kesimpulan isi skripsi tersebut, bahwa fokus penelitiannya lebih kepada
praktik penggunaan kartu anggota dengan sistem pengumpulan poin dimana
poin yang terkumpul nantinya dapat ditukarkan dengan produk-produk
tertentu.%® Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih menyoroti
praktik pemberlakuan member card dalam transaksi jual beli di Rabbani
perspektif Hukum Islam.

Skripsi Praktek Penggunaan Member Card dalam Transaksi Jual Beli
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Toko Shinta Fashion Mart

Purwokerto) karya Lokita Galih Cardiani mahasiswa IAIN Purwokerto

% Yenisa Destrihani, “Praktek Pemberlakuan Member Card Dalam Transaksi Jual Beli
Ditinjau dari Etika Bisnis Islam”, Skripsi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2013), dalam
http://digilib.uin-suka.ac.id diakses pada 4-6-2019


http://digilib.uin-suka.ac.id/
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Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan llmu Hukum, di
dalam skripi ini dijelaskan mengenai bagaimana hukumnya uang tambahan
dalam memperpanjang member card.%” Disini penulis akan mengulang
penelitian ini dengan tempat dan topik yang berbeda, dimana toko yang
peneliti terdahulu lakukan penelitian di toko fashion sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan di toko Rabbani sebagai salah satu bisnis berbasis
syariah dan kaitannya transaksi seperti ini di dalam Islam.

Skripsi Member Card Dalam Transaksi Jual Beli Ditinjau dari Etika
Bisnis Islam (Studi Kasus PB Swalayan Metro) karya Novasari Khairunnisa
Mahasiswa IAIN Metro Lampung Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, di dalam skripsi ini dijelaskan tentang praktek
pemberlakuan member card dalam transaksi jual beli ditinjau dari sudut etika
bisnis Islam yang pada kesimpulan isi skripsi tersebut, bahwa pemberlakuan
member card di PB Swalayan Metro. Simanjuntak sudah relevan dengan etika
bisnis islam karena sudah menerapkan budaya kode etik perusahaan kepada
seluruh karyawan dan sangat memperhatikan implementasi terhadap prinsip-
prinsip yang diterapkan oleh perusahaan dan tanggung jawab terhadap
seluruh elemen yang ada yang sudah diterapkan di PB Swalayan Metro

tersebut.®® Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih menyoroti

67 Lokita Galih Cardiani, "Praktek Penggunaan Member Card dalam Transaksi Jual Beli
Perspektif Hukum Islam", Skripsi, (IAIN Purwokerto: 2016), dalam
http://repository.iainpurwokerto.ac.id diakses pada 4-6-2019

% Novasari Khairunnisa, "Member Card Dalam Transaksi Jual Beli Ditinjau dari Etika
Bisnis Islam", Skripsi, (1AIN Metro Lampung: 2017), dalam
http://digilib.metrouniv.ac.id/repository diakses pada 4-6-2019
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praktik pemberlakuan member card dalam transaksi jual beli di Rabbani
perspektif Hukum Islam.

Skripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Potongan Harga
Dengan Menggunakan Kartu Member Card Dalam Transaksi Jual Beli dan
Relevansinya Dengan UU No. 88 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen, karya Arifin mahasiswa Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang, di dalam skripsi ini menyebutkan jual beli itu
usaha yang lebih baik dengan adanya catatan (mambrur), yang secara umum
diartikan atas dasar suka sama suka dan bebas dari penipuan dan
pengkhianatan, itu merupakan prinsip dari pokok transaksi jual beli.®°
Sedangkan peneliti lebih menekankan bagaimana sebanarnya praktik
penggunaan member card fokus kepada toko Rabbani di Tulungagung.

Skripsi Tinjauan Hukum Islam Tentang Indomaret Card di Indomaret
Grogol, karya Aslamiyah mahasiswa Univesitas Muhammadiyah Surakarta,
skripsi ini lebih fokus kepada perbedaan pendapat mengenai transaksi jual
beli menggunakan kartu anggota karena sebagian ulama ada yang
memperbolehkan dengan beberapa syarat dan sebagian ada yang tidak
memperbolehkan dengan alasan adanya unsur gharar yang terdapat dalam

transaksi menggunakan kartu anggota tersebut.”® Sedangkan peneliti lebih

8 Arifin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Potongan Harga Dengan
Menggunakan Kartu Member Card Dalam Transaksi Jual Beli dan Relevansinya Dengan UU No.
88 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”, Skripsi, (IAIN Walisongo Semarang: 2011),
dalam http://eprints.walisongo.ac.id diakses pada 4-6-2019

0 Aslamiyah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Indomaret Card di Indomaret Grogol”,
Skripsi, (Univesitas Muhammadiyah Surakarta: 2016), dalam http://eprints.ums.ac.id diakses pada
4-6-2019
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menfokuskan kepada cara memperoleh kartu anggota tersebut dan transaksi

jual beli menggunakan kartu anggota tersebut menurut hukum Islam.

D. Kerangka Berfikir Teoritis

PRAKTIK PENGGUNAAN
MEMBER CARD

Cara Mendaftar
Menjadi Member

Jangka Waktu Masa
Aktif Member Card

Ketidakadilan Pengguna
Dengan Konsumen Biasa

{

)

|

Hukum Islam

Peneliti mengkaji lebih dalam mengenai praktik penggunaan member

card dalam transaksi jual beli di Rabbani Tulungagung. Peneliti memulai

penelitian ini dengan menggali informasi terkait cara mendaftar menjadi

member Rabbani yang dikembangkan lagi menjadi beberapa bahasan yaitu

berapa biaya keanggotaannya dan apa saja fasilitas yang didapatkan setelah

menjadi member Rabbani.

Terkait dengan jangka waktu masa aktif member card di Rabbani,

penelliti mengembangkan menjadi beberapa bahasan yaitu berapa lama

member card Rabbani aktif dan berapa biaya yang harus dikeluarkan ketika

member card sudah hangus.
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Peneliti juga mengkaji terkait terjadinya ketidakadilan antara pengguna
member card dengan konsumen biasa yang juga dikembangkan menjadi
beberapa bahasan yaitu apakah boleh siapapun menggunakan member card di
luar identitas yang tertera di dalam kartu tersebut, apakah ada potongan harga
lain di luar potongan harga dari member card tersebut, dan bagaimana
tanggapan konsumen pengguna member card menganai hal tersebut. Ketiga
bahasan utama tersebut merupakan bahan-bahan yang kemudian peneliti

analisis sesuai dengan Hukum Islam.



